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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi kehadiran bulu babi
(echinoidea) di Perairan Desa Nangahale. Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal
19 April 2022 sampai dengan 19 Mei 2022 bertempat di Perairan Desa Nangahale,
Kecamatan Talibura, Kabupaten Sikka. Metode dalam penelitian ini adalah Metode
Sampling dimana dalam pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling
Jenuh. Sampel penelitian diambil secara acak menggunakan metode Sampling jenuh
dengan transek kuadrat ukuran 1 x 1 m2 Analisis data yang digunakan untuk
identifikasi jenis dan morfologi bulu babi ditampilkan dalam bentuk gambar
kemudian dijelaskan secara deskriptif sedangkan analisis indeks ekologi bulu babi
adalah Frekuensi Kehadiran Relatif (FKR) menggunakan rumus Romimohtarto & Sri
(2005) dalam Nastir & AF (2018). Hasil penelitian adalah ditemukan sebanyak 3
Spesies bulu babi yang terdiri dari Diadema sitosum, Echinometra mathaei, dan
Echinothrix calamaris. Nilai frekuensi kehadiran relatif yang diperoleh selama
penelitian berkisar antara 12,75%-66,79% dengan kriteria frekuensi tergolong
kehadiran sangat jarang.

Kata Kunci : Echinoidea, Frekuensi kehadiran, Perairan Desa Nangahale

PENDAHULUAN

Latar Belakang
Echinodermata merupakan salah satu filum dari keanekaragaman hayati laut,

salah satu dari kelas Echinodermata adalah Echinoidea (bulu babi) (Yusron, 2010).
Bulu babi (Echinoidea) memiliki ciri khusus yaitu terdapat duri-duri pada tubuhnya
dan sering dijumpai pada daerah terumbu karang dan padang lamun (Wulandewi et
al., 2015). Bulu babi memiliki fungsi ekonomi berupa gonad bulu babi yang dapat
dikonsumsi sehingga memiliki nilai jual yang cukup tinggi. Secara ekologi bulu babi
memiliki fungsi sebagai pemakan detritus, pemakan partikel-partikel kecil dan
penyeimbang di ekosistem terumbu karang. Keberadaan bulu babi di suatu ekosistem
terkait dengan karakteristik substrat, habitat yang spesifik, namun beberapa jenis
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mampu hidup pada daerah yang berbeda seperti pada bebatuan, celah karang maupun
pecahan karang (Suryanti et al., 2017). Keberadaan bulu babi (Echinoidea) di
ekosistem laut memberikan pengaruh yang signifikan terhadap keseimbangan
ekologi, sehingga banyak penelitian-penelitian yang mengkaji tentang bulu babi
(Echinoidea).

Desa Nangahale merupakan salah satu desa yang ada di Kabupaten Sikka yang
terletak dekat dengan pesisir pantai dan dikatakan sebagai kawasan perairan yang
strategis dikarenakan kondisinya yang dekat dengan pemukiman, ada berbagai
aktivitas yang dapat dilakukan masyarakat seperti dijadikan tempat berlabuhnya kapal
nelayan, memancing dan aktivitas pantai lainnya sehingga dapat mengakibatkan
terganggunya kehadiran organisme perairan, salah satunya adalah bulu babi
(Echinoidea). Ada beberapa jenis bulu babi juga dimanfaatkan sebagai bahan
makanan oleh masyarakat setempat. Pemanfaatan bulu babi tersebut tanpa adanya
upaya pembudidayaan sehingga menyebabkan terganggunya kelestarian bulu babi
yang merupakan kunci dalam menjaga keseimbangan ekosistem organisme perairan
di kawasan itu, serta penelitian mengenai bulu babi di Desa Nangahale belum
dilaksanakan dan belum adanya pendataan mengenai berapa jenis bulu babi
(Echinoidea).

Berdasarkan latar belakang diatas maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
frekuensi kehadiran bulu babi (Echinoidea) di perairan Desa Nangahale, Kecamatan
Talibura, Kabupaten Sikka.

METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan mulai dari tanggal 19 April 2022 sampai dengan 19
Mei 2022 bertempat di Perairan Desa Nangahale, Kecamatan Talibura, Kabupaten
Sikka.
Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang akan digunakan selama penelitian dapat disajikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1. Alat dan Bahan serta Fungsinya.

Alat dan Bahan

Fungsi

Alat

Patok kayu Sebagai alat patok atau pengamatan stasiun

Tali raffia Sebagai garis transek

Plot /petak contoh Sebagai pembatas untuk pengambilan sampel

Snorkling Untuk menyelam serta mengamati Echinoidea di
dalam perairan

Clipper Untuk mengambil sampel Echinoidea

Ember Sebagai tempat untuk menyimpan sampel Echinoidea

Gelas plastik Untuk penyimpan spesimen

Kertas label Untuk pembedaan/pelabelan specimen

Kamera Sebagai alat dokumentasi

Sarung tangan

Untuk melindungi tidak terkena

Echinoidea

tangan agar

duri

Mistar

Untuk mengukur panjang tubuh Echinoidea

Timbangan

Untuk mrngukur berat Echinoidea

Alat tulis menulis
Buku identifikasi

Mencatat hasil pengamatan
Sebagai buku panduan penelitian Echinoidea

Refrakto meter

Untuk mengukur kadar salinitas

DO meter Untuk mengukur kadar oksigen

Termometer Untuk mengukur suhu perairan

Bola pingpong Untuk mengukur kecepatan arus

Secchi disk Untuk mengukur kecerahan air laut

Roll meter Untuk mengukur kedalaman air serta jarak antara
transek/plot

Bahan :

Echinoidea Sebagai sampel penelitian

Alkohol Untuk pengawetan specimen

Kertas Lakmus

Untuk mengukur pH air

Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Sampling. Pada
penelitian ini menggunakan metode Nonprobability Sampling, sedangkan cara
pengambilan sampel yang digunakan adalah Sampling Jenuh. Menurut (Sugiyono,
2016) yang dimaksudkan dengan metode Nonprobability Sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur
atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.

Sampling Jenuh (sensus) yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi
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kecil, kurang dari 30 individu atau penelitian yang ingin membuat generalisasi
dengan kesalahan yang sangat kecil (Supriyanto et al., 2010).
Prosedur Penelitian
Persiapan Penelitian

Tahap kegiatan dalam persiapan penelitian meliputi studi literatur mengenai
kondisi wilayah penelitian, persiapan alat dan bahan yang akan digunakan selama
kegiatan penelitian, dan pengumpulan data sekunder sebagai data pelengkap data
primer.
Penentuan Lokasi Stasiun Penelitian

Sebanyak tiga stasiun yang digunakan dalam penelitian ini. Stasiun |
merupakan tempat yang digunakan oleh nelayan untuk menambatkan kapal atau
dermaga dengan substrat berbatu. Stasiun Il berada di tempat aktivitas manusia,
seperti berenang, memancing dan aktivitas lainnya dengan substrat karang mati.
Sedangkan stasiun Ill berada di lokasi sedikit aktivitas manusia dengan substrat
berpasir. Jarak antara stasiun | dan stasiun Il adalah 375 m, sedangkan jarak antara
stasiun Il dan stasiun Il adalah 275 m. Pengambilan data pada masing-masing
stasiun menggunakan Transek Kuadrat (quadrat transect) yang berukuran 1 m x 1 m.
Ukuran tiap stasiun sama yaitu 15 m x 30 m, sehingga pengukuran yang dilakukan

secara teratur dan terstruktur.

Gambar 2. Denah Penempatan Transek Pada Tiap Stasiun
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Pengambilan Data Kelimpahan Bulu Babi

Pengambilan sampel bulu babi pada masing-masing transek kuadrat pada tiap
stasiun pengamatan dilakukan dengan cara pengambilan langsung dengan
menggunakan Clipper. Selama dalam pengamatan dilakukan pencatatan kehadiran
bulu babi dengan menghitung jumlah, identifikasi jenis, dan langsung dilakukan
rekapitulasi datanya. Sampel bulu babi yang terdapat pada transek kuadrat kemudian
dihitung dan diambil satu yang mewakili setiap jenisnya kemudian langsung
diidentifikasi morfologi bulu babi mengunakan panduan identifikasi (Setiawan,
2010).
Analisis Data

Hasil identifikasi jenis dan morfologi bulu babi akan ditampilkan dalam bentuk
gambar kemudian dijelaskan secara deskriptif. Sedangkan analisis indeks ekologi
bulu babi adalah Frekuensi Kehadiran Relatif (FKR).
Frekuensi Kehadiran Relatif (FKR)

Frekuensi kehadiran menunjukan banyaknya plot pengamatan dimana suatu
spesies ditemukan. Fekuensi kehadiran dihitung dengan menggunakan rumus
(Romimohtarto & Sri, 2005 dalam Nastir & AF, 2018) adalah sebagai berikut:

Jumlah plot yang ditempati suatu jenis

FKR = x1100%

jumlah total plot

Dimana:
FKR = frekuensi kehadiran relatif (%)
FKR =0-25% : kehadiran sangat jarang
FKR =25-50% : kehadiran jarang
FKR =50-75% : kehadiran sedang
FKR =>75% : kehadiran sering/absolute

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jenis Bulu Babi (Echinoidea) Berdasarkan Tipe Substrat Berbatu, Berpasir dan
Karang mati
Jenis bulu babi (Echinoidea) berdasarkan tipe substrat berbatu, berpasir, dan

karang mati disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Jenis Bulu Babi (Echinoidea) Berdasarkan Tipe Substrat Berbatu, Berpasir,
dan Karang mati di Perairan Desa Nangahale

Substrat
No  Spesies Echinoidea Stasiun | Stasiun Il Stasiun 111
Berbatu Karang mati  Berpasir dan Karang mati
1 Diadema setosum \ -
2 Echinometra mathaei - \ -
3 Echinothrix calamaris - - \

Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 2. spesies Echinoidea yang ditemukan berdasarkan tipe
substrat lebih mendominasi pada stasiun 11 yang memiliki dua substrat yaitu berpasir
dan karang mati. Hal ini diduga karena profil pantainya yang hanya didominasi oleh
substrat pasir, karang mati, dan berbatu. Selaras dengan hal tersebut maka, kondisi
kekayaan jenis bulu babi yang ditemukan di perairan Desa Nangahale tidak banyak
atau sedikit. Sesuai dengan pernyataan Yudasmara (2013), semakin beragam tipe
substrat (zona topografi pantai) maka semakin beragam jenis bulu babi yang
ditemukan.

Klasifikasi Bulu Babi (Echinoidea) Tiap Ordo, Tiap Familly, Tiap Genus, dan
Tiap Spesies

Klasifikasi bulu babi (Echinoidea) tiap ordo, tiap familly, tiap genus, dan tiap

spesies dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Klasifikasi Bulu Babi (Echinoidea) Tiap Ordo, Tiap Familly, Tiap Genus,
dan Tiap spesies
No Ordo Familly Genus Spesies
1 Cidaroidea Diadematidae Diadema Diadema setosum
2 Echinoida  Echinometridae Echinometra Echinometra mathaei

3 Echinoida  Echinometridae Echinothrix Echinothrix calamaris
Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 3. bahwa klasifikasi bulu babi (Echinoidea) tiap Ordo, tiap

Familly, tiap Genus, dan tiap spesies dengan jumlah tertinggi terdapat pada ordo
Echinoida yakni sebanyak 2 familly, 2 genus, dan 2 spesies, sedangkan jumlah

terendah terdapat pada ordo Cidaroidea, sebanyak 1 familiy, 1 genus dan 1 spesies.
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Jenis-Jenis Bulu Babi (Echinoidea) yang Ditemukan di Perairan Desa Nangahale

Tabel 4. Jenis-Jenis Bulu Babi (Echinoidea) yang Ditemukan di Perairan Desa

Nangahale

No | Nama Spesies

Morfologi

1 Diadema
setosum

Diadema setosum memiliki tubuh
berbentuk bundar pentagonal dan
pipih  berwarna hitam dengan
cangkang yang keras berkapur dan
dipenuhi duri hitam yang panjang
melebihi ukuran tubuhnya sebagai
pertahanan diri sedangkan duri
sekunder pendek yang terletak
dibagian bawah tubuh sebagai alat
pergerakan, hasil penelitian in
sejalan dengan pendapat Musfirah
(2018). Diadema setosum yang
ditemukan berukuran relative kecil
dan hidup mengelompok di substrat
berbatu dalam jumlah yang banyak.
Jenis bulu babi Diadema setosum
biasanya hidup di substrat bebatuan
atau pada karang (Afifa et al.,
2018).

] Gambar A

2 Echinometra
mathaei

Berdasarkan hasil penelitian bulu
babi jenis Echinometra mathaei
memiliki panjang tubuh 40-50 mm
dengan berat berkisar 20-36 gram,
panjang duri primer 5-10 mm dan
panjang duri sekunder 2-3 mm,
cangkang berbentuk oval berwarna
coklat tua. Echinometra mathaei
yang ditemukan memiliki duri
tegak, permukaan halus dan durinya
memiliki warna bervariasi seperti
merah muda, hitam, coklat, putih
dan hijau. Echinometra mathaei
biasanya hidup menyendiri di
lubang-lubang karang mati untuk
menghindari diri dari predator, pola
sebaran spesies in sangat tergantung
faktor  habitat dan  makanan
(Suryanti et al., 2020). Hasil
penelitian ditemukan hidup
menempel atau bersembunyi pada

EISSN :2723-0031

AQUANIPA, Jurnal IImu Kelautan dan Perikanan



AQUANIPA, Jurnal Ilmu Kelautan dan Perikanan VVol.05, No.01, Februari 2023

celah-celah karang mati.

3 | Echinothrix Echinothrix calamaris memiliki ciri-
calamaris ciri cangkang berwarna hitam,
bentuk tubuh bulat pipih, ukuran
panjang tubuhnya adalah 50-60 mm
dengan bobot tubuh sebesar 68
gram. Duri-duri  primer pada
Echinothrix ~ calamaris  sangat
panjang, silindris, dengan ujung
tumpul dan berlubang pada bagian
tengahnya serta  duri  primer
berwarna belang. Duri sekunder
pada Echinothrix calamaris juga
berwarna belang, halus, dan runcing.
Menurut Arhas et al., (2015) dalam
Alwi et al., (2020) Echinotrix
calamaris termasuk dalam family
Diadematidae. Namun, jenis
Echinothrix calamaris memiliki duri
yang ganda (double spined urchin)
serta habitatnya di terumbu karang
dan rubble (pecahan karang). Dari
hasil penelitian ditemukan bulu babi
jenis ini hidup secara soliter dan
menyukai habitat karang.

Sumber : Data Primer (2022)

Jumlah Individu Echinoidea di Perairan Desa Nangahale

Persentase Keseluruhan Spesies Echinoidea

E. mathaei E. calamaris
20% < %

Gambar 1. Diagram Persentase Keseluruhan Spesies Echinoidea pada Perairan
Desa Nangahale
Bedasarkan Gambar di atas diketahui bahwa persentase Echinoidea yang
tertinggi terdapat pada spesies Diadema setosum sebanyak 78%, kemudian diikuti
oleh spesies Echinometra mathaei dengan persentase 20%, dan spesies terendah yaitu
Echinothrix calamaris dengan persentase 2%. Sesuai dengan pernyataan Alan (2010)
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dalam Sadam et al., (2019) bahwa Diadema hidup mengelompok untuk dapat saling
melindungi terhadap ancaman predator. Ditambahkan Radjab (2004) dalam
Yudasmara (2013) bahwa pada umumnya masing-masing jenis memiliki habitat yang
spesifik, seperti zona rataan terumbu karang, pasir, berbatu, daerah pertumbuhan alga,
padang lamun, koloni karang hidup dan karang mati. Juliawan & Nurfadillah (2017)
dalam Suryanti et al., (2020) Echinometra mathaei biasanya hidup menyendiri
dilubang-lubang atau bersembunyi di karang mati untuk menghindari diri dari
predator, pola sebaran spesies ini sangat tergantung faktor habitat dan makanan.

Nilai Frekuensi Kehadiran Relatif (FKR)

Tabel 5. Nilai Frekuensi Kehadiran Relatif (FKR) Keseluruhan

Jumlah
: . Jumlah FKR .
No. Spesies TPIot di _ Total Plot (%) Kategori FKR
empati
1 Diadema setosum 227 115 66,79 Kehadiran sedang
2  Echinometra mathaei 69 115 20  Kehadiran sangat jarang
3 Echinothrix calamaris 44 115 12,75 Kehadiran sangat jarang
Total 98,55

Sumber : Data Primer (2022)

Berdasarkan Tabel 5. Menunjukan bahwa jumlah frekuensi kehadiran pada
keseluruhan stasiun sebanyak 98,55% dengan nilai frekuensi kehadiran yang tertinggi
dipengaruhi oleh jumlah petak pengamatan dimana suatu spesies ditemukan pada
keseluruhan stasiun total petak pengamatan yang digunakan frekuensi kehadiran
tertinggi pada spesies Diadema setosum sebanyak 66,79% dan frekuensi kehadiran
teredah pada spesies Echinothrix calamaris sebanyak 12,75%. Menurut kategori
Romimohtaro & Sri Junawa (2005) dalam Nastri & AF (2018), bahwa dimana FKR =
0-25% maka kehadiran sangat jarang, FKR = 25-50% maka kehadiran jarang, FKR =
50-75% maka kehadiran sedang dan jika FKR = >75% maka kehadiran sering atau
absolute. Hasil penelitian menunjukan bahwa frekuensi kehadiran spesies selama
penelitian di Perairan Desa Nangahale tergolong kehadiran sangat jarang. Hal ini
diduga karena aktivitas masyarakat dan nelayan seperti berenang, membuang sampah
di sekitar peisisr pantai dan tempat menambatkan kapal, sehingga mempengaruhi

frekuensi kehadiran Echinoidea di Perairan Desa Nangahale.
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PENUTUP
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil pengamatan pada ketiga stasiun ditemukan sebanyak 3 spesies sebagai
sampel penelitian yaitu Diadema setosum, Echinometra mathaei, dan
Echinothrix calamaris. Ketiga spesies ini berasal dari 2 famili vyaitu
Diadematidae dan Echinometridae. Famili dari Diadematidae yaitu Diadema
setosum dan famili Echinometridae yaitu Echinometra mathaei dan Echinothrix
calamaris.

2. Nilai frekuensi kehadiran keseluruhan stasiun sebanyak 98,55% dengan
frekuensi kehadiran yang tertinggi terdapat pada spesies Diadema setosum
sebanyak 66,79% dengan kategori kehadiran sedang dan frekuensi kehadiran
terendah terdapat pada spesies Echinothrix calamaris sebanyak 12,75% dengan
kategori sangat jarang karena kehadiran spesies ini dalam jumlah individu yang
paling sedikit dalam luasan 1 m2.

Saran

1. Di wilayah Perairan Desa Nangahale mempunyai tingkat Echinoidea yang
masih tergolong rendah. Usaha pelestarian perlu mendapatkan perhatian yang
cukup baik bagi masyarakat sekitar maupun Pemerintah Daerah setempat untuk
selalu menjaga kelestarian keanekaragaman jenis pada wilayah perairan agar
tetap lestari dan dibutuhkan kesadaran, peran, serta partisipasi masyarakat
sekitar untuk menjaga kebersihan lingkungan pesisir dari sampah plastik.

2. Penelitian lanjutan mengenai hubungan dan peran Echinoidea terhadap

lingkungan biotik dan abiotik.
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